Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 71)

Pembahasan lanjutan mengenai seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
peserta perang Badr atau dianggap oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr), Hadhrat
Thalhah bin Ubaidullah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hudhur (atba) memenuhi janji beberapa
Jumat lalu untuk membahas kesyahidan Hadhrat Thalhah (ra) dalam perang Jamal.

Rujukan Shahih al-Bukhari perihal kesyahidan Hadhrat Khalifah Umar (ra), wasiat beliau
menjelang wafat berupa pembentukan Tim Formatur Pemilihan Khalifah sepeninggal beliau
yang diantara anggotanya ialah Hadhrat Thalhah (ra). Pengiriman utusan ke rumah Hadhrat
‘Aisyah (ra) untuk meminta izin dikuburkan di dekat kuburan Nabi (saw) dan kuburan
Hadhrat Abu Bakr (ra).

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai proses pemilihan Khalifah ‘Utsman bin
‘Affan (ra) berdasarkan berbagai Kitab Sejarah. Kerasnya sanksi yang Hadhrat ‘Umar (ra)
jatuhkan dalam wasiat beliau bagi para anggota Tim Formatur Pemilihan Khalifah jika tidak
mengutamakan persatuan dan kekompakan umat serta kecepatan mengambil keputusan.

Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) termasuk anggota Tim Formatur pemilihan Khalifah.
Keputusan komite berupa pemilihan Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan (ra), diikuti pembaiatan
oleh ketua Tim Formatur, Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra) lalu diikuti anggota tim
lainnya seperti Hadhrat ‘Ali (ra) dan seterusnya oleh para sahabat lainnya.

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai proses pemilihan Khalifah ‘Ali bin Abi
Thalib (ra) berdasarkan berbagai Kitab Sejarah. Riwayat yang menyebutkan Hadhrat Thalhah
(ra) awal berbaiat kepada Khalifah ‘Ali (ra).

Kesulitan besar setelah kesyahidan Hadhrat ‘Utsman (ra) oleh kaum pemberontak dan
pembaiatan Khalifah ‘Ali (ra): kaum pemberontak melontarkan tuduhan ke berbagai pihak
demi menyelamatkan diri. Mereka menempel di berbagai golongan. Sebagian mereka
bahkan datang ke Hadhrat ‘Aisyah (ra) untuk menghasut beliau bertindak membalas
kematian Khalifah ‘Utsman (ra). Kerumitan masalah bertambah parah dengan adanya
tokoh-tokoh yang dulunya pengkritik Khalifah ‘Utsman (ra) dan ikut memberontak terhadap
beliau (ra) yang bergabung dalam barisan pasukan Khalifah ‘Ali (ra).

Perang Jamal : perang pasukan Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra) dan Hadhrat
‘Aisyah (ra) melawan pasukan Hadhrat ‘Ali (ra). Kedua pasukan telah sepakat menahan diri
dan menerima kebijakan Khalifah ‘Ali (ra) namun pihak ketiga yaitu kelompok komplotan
pemberontak terhadap Khalifah ‘Utsman (ra) memanaskan suasana dengan mengadu kedua
belah pihak. Ketika pasukan kedua pihak telah bertempur, sangat susah untuk dihentikan.



Ungkapan Penyesalan Hadhrat ‘Aisyah (ra) karena telah keluar dari rumah di Makkah dan
menempuh perjalanan ke Bashrah disertai rombongan pasukan yang berujung dengan
perang Jamal.

Adanya orang-orang jahat di kalangan pasukan Khalifah ‘Ali (ra) yang berperan memanaskan
suasana dan melakukan pembunuhan kepada Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) dan
Hadhrat Zubair bin ‘Awwam (ra) tanpa mengikuti komando dari Khalifah padahal kedua
Shahabat telah mengakui kesalahannya dan mengundurkan diri dari peperangan.

Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) dan Hadhrat Zubair bin ‘Awwam (ra) keluar dari medan
peperangan Jamal sebelum perang berkecamuk setelah mendapat nasihat dari Hadhrat ‘Ali
(ra), Khalifah saat itu. Mereka mengakui kesalahan ijtihadnya dan Hadhrat Thalhah (ra)
berbaiat kepada Khalifah ‘Ali (ra) melalui orang lain.

Tanggapan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) kepada Khawajah Kamaluddin yang berhujjah
bahwa dua tokoh Sahabat Nabi (saw) tidak berbaiat kepada Khalifah ‘Ali (ra). Jawaban
Hudhur Il (ra): Kalau pun benar ada riwayat tidak baiatnya dua tokoh Sahabat tersebut
kepada Hadhrat Khalifah ‘Ali (ra) bukanlah hal itu bisa dijadikan hujjah. Fakta mengenai
adanya riwayat yang menyebutkan kedua tokoh Sahabat tersebut baiat kepada Khalifah ‘Ali
(ra) dan mengakui kesalahannya menentang Khalifah ‘Ali (ra).

Kutipan Sabda Hadhrat Masih Mau’ud (as) perihal wabah.
Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 03 April 2020 (Syahadat 1399 Hijriyah
Syamsiyah/09 Sya’ban 1441 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Sehubungan keadaan saat ini dan berdasarkan aturan yang dibuat oleh Pemerintah di
sini (Inggris), kita tidak dapat menyampaikan khotbah resmi seperti biasa dengan
mendudukkan para jamaah di depan. Di hari ini saya mengatur bagaimana supaya dapat
menyampaikan khotbah dari masjid ini sesuai dengan aturan yang diizinkan oleh
Pemerintah. Hal demikian karena dengan begitu dapat mencapai para penyimak khotbah
Jumat di seluruh dunia hingga ribuan bahkan ratusan ribu baik terdapat jamaah ataupun
tidak di hadapan saya. Kita harus berusaha untuk selalu menegakkan persatuan ini.
Senantiasa panjatkanlah doa semoga Allah Ta’ala memperbaiki keadaan yang terjadi dan
menjauhkan wabah ini. Demikian juga semoga masjid dapat makmur kembali.



Saya akan lanjutkan topik khotbah lalu. Telah saya sampaikan khotbah pada dua Jumat
yang lalu mengenai Hadhrat Thalhah bin Ubaidillah (ra). Sebelum ini telah saya katakan
bahwa saya akan melanjutkan membahas berkenaan dengan syahidnya beliau pada saat
perang Jamal. Maka dari itu, akan saya sampaikan hari ini tentang hal tersebut. Dalam
penyampaian nanti sampai batas tertentu akan menjawab beberapa pertanyaan yang
muncul berkaitan dengan perang Jamal. Sebelum kewafatannya, Hadhrat Umar membentuk
sebuah Tim Formatur Khilafat. Berkenaan dengan hal itu kita dapatkan keterangan lengkap
dalam satu riwayat Shahih al-Bukhari sebagai berikut: Ketika menjelang kewafatan Hadhrat
Umar (ra), orang-orang memohon, .Caldil Wﬂl },e-ei G gogi “Wahai Amirul Mu-minin!
Berikanlah wasiyat dengan menetapkan seseorang yang akan menjadi Khalifah berikutnya.”

Beliau (ra) bersabda, 4Vl Jue 4l Jgis u;_éi pdll Jab3)! 37 J-n-Jl LTS &ﬁiﬁ‘ 14g; EEXIRER]T
uab péaucybg ey 4de “Saya tidak mendapati orang yang lebih berhak daripada beberapa
orang ini atau tokoh-tokoh terkemuka ini untuk menjadi Khalifah. Mereka ialah orang-orang
yang diridhai oleh Rasulullah (saw) ketika beliau (saw) wafat.”

J63 RECS [INVETRNE S dsdby 56315 OWiey BWe aad Hadhrat Umar menyebut nama
Hadhrat ‘Ali, Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Zubair, Hadhrat Thalhah, Hadhrat Sa’d, Hadhrat
Abdurahman bin Auf (radhiyallahu ‘anhum).

Hadhrat Umar berkata lagi, 3cd y39! o & Guily 588 {3 A Gz $igks “Abdullah bin
Umar akan ikut dalam Tim Formatur ini namun ia tidak memiliki hak untuk dipilih menjadi
Khalifah.”?

Y] 3\3):.7." 4545 Seolah-olah hal ini dikatakan untuk menentramkan Abdullah.

B 95y e Wsel @) JB o541 o 8 el Y 13 568 1l E53Y1 it O ik
Sa’d terpilih, dialah yang akan menjadi Khalifah. Jika t}dak, siapapun diantara kalian yang
ditetapkan sebagai yang berwenang [sebagai Khalifah], mintalah selalu bantuan dari Sa’d
karena saya pernah memakzulkan dia [memberhentikan dari jabatan Amir Kufah] bukanlah
karena dia tidak mampu untuk melakukan tugas atau telah berkhianat.”

Selanjutnya bersabda: ¢§ 2553 «@gas a8 C3yas &1 G5V 5,2 AT (su35 G AadI waﬁ‘

cp-elny “Saya berwasiat kepada Khalifah yang terpilih setelah kematian saya: pertama,
mengenai kaum Muhajirin, perhatikanlah hak-hak mereka dan hormatilah mereka.

(g 5B A3 515 e (o Ui O ¢t o BLa5 51N 195355 Gl i LAY dogl
Saya pun mewasiatkan agar memperlakukan para Anshar dengan perlakuan mulia karena
mereka ‘yaitu orang-orang yang telah memiliki negeri dan beriman sebelum kedatangan
Muhajirin — QS. Al-Hasyr [59]: 9' sehingga terimalah orang yang berbuat baik diantara
mereka dan maafkan orang yang berbuat buruk diantara mereka.

1 Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar (ra) menjadi anggota Tim Formatur bukanlah murni tunjukan Khalifah ‘Umar (ra) menjelang wafatnya
layaknya ayah menunjuk anaknya di suatu jabatan bersifat kekeluargaan. Sebelum itu, sebagian Sahabat telah menyebut-nyebut dan
mengusulkan Hadhrat  Abdullah bin ‘Umar (ra) sebagai calon Khalifah. Para Sahabat menyebutkan nama calon pun setelah ditanya oleh
Khalifah ‘Umar (ra) yang saat itu tengah mengalami masa menjelang maut setelah diserang seseorang Persia, Abu Lu-lu saat shalat Shubuh.
Sumber referensi: Khilafat Rashida karya Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra).



o2 el V) ddie JEH Y Hls (dall ik (JWI By Byl 23, o8B 135 L Jal dmo 93
“&.EL:@ Saya wasiatkan juga kepada Khalifah terpilih nanti supaya memperlakukan para
warga ‘amshaar (wilayah-wilayah permukiman para petugas dan tentara utusan Khalifah)
secara baik karena mereka merupakan pelindung Islam, sumber kekayaan dan dapat
menimbulkan kegentaran bagi pihak penentang. Ambillah sesuatu pungutan dengan
persetujuan mereka apa-apa yang merupakan kelebihan yang tidak diperlukan oleh mereka.

palsEd Je 3555 agllsal Lalss e JEE O pSal B35 wosall il 436 i LIENL duogls
Saya wasiatkan [kepada Khalifah terpilih nanti], perlakukanlah kaum Arab Badui dengan baik
karena mereka merupakan akar dan jasad bangsa Arab. Mereka juga bahan mentah umat
Islam. Ambillah harta dari orang-orang berkelebihan diantara mereka lalu berikanlah kepada
orang-orang yang membutuhkan dari antara mereka.

1983 95 gl e P &5 ool o Lsh O hang arle all o Alsles 4235 I 85 4o
FO5t]1%) 31‘ Saya juga mewasiatkan kepadanya mengenai mereka yang berada dalam
perlindungan dengan jaminan Allah dan jaminan rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa salam [yaitu
kaum dzimmi — non Muslim yang berada dalam perlindungan pemerintah Islam sesuai
perjanjian], hendaklah ia memenuhi perjanjian dengan mereka dan berperang untuk
melindungi mereka [dari serangan musuh] serta janganlah ia membebani mereka di luar
batas kesanggupan mereka.”

bgls 3l EI6 OB & sak b3kag 06 sak & Al Gk @lad Laad GAIRIG 4 G355 Gad B
ao=>lo 2a EUGh @ajs ‘J:>.>ls “Setelah Hadhrat Umar wafat, kami (para Sahabat) membawa
jenazah beliau dan mulai berjalan. Hadhrat Abdullah bin Umar mengucapkan salam kepada
Hadhrat ‘Aisyah dan berkata, ‘Umar putra al-Khaththab telah meminta izin.’

Hadhrat ‘Aisyah menjawab, ‘Bawalah jenazahnya masuk.’

Jenazah beliau dimasukkan ke dalam rumah lalu dikuburkan di sana bersama dua
Sahabatnya [yaitu Nabi (saw) dan Hadhrat Abu Bakr (ra)].

S 336 ) Psﬁ‘ Iglas a3 Kk JEd Laajl b asis 483 e @3 Gl Setelah
penguburan beliau selesai, orang-orang yang namanya disebut oleh Hadhrat Umar (ra)
berkumpul. Hadhrat Abdurahman bin Auf berkata [kepada anggota Tim Formatur pemilihan
Khalifah], ‘Serahkan urusan [pilihlah calon Khalifah] kepada tiga orang diantara kalian.’

68l Edas 38 das 065 OWik J) el Edas 16 dxdb OB gle J) @pdl Ellas 35 5dn
dg.c u-‘ u.w-jl s gl Hadhrat Zubair berkata, ‘Saya berikan wewenang saya kepada [Saya
memilih] Hadhrat ‘Ali.” Hadhrat Thalhah berkata, ‘Saya memilih Hadhrat ‘Utsman.” Hadhrat
Sa’d berkata, ‘Saya memilih Abdurrahman bin Auf.’

Ak B ST O35 a1 ale iy cad) Alasd L1 b G B WS pase Lie Qe
Hadhrat Abdurrahman berkata kepada Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat ‘Utsman, ‘Siapa pun
diantara anda berdua yang lepas tangan dari urusan ini, akan kami serahkan urusan ini
kepada orang tersebut. Semoga Allah dan Islam akan menjadi pengawas baginya. Dia akan



mengusulkan sesuatu yang menurut-Nya utama, yakni yang dalam pandangan Allah Ta’ala
utama.’

“&i.:: Y8 ‘&Sya.:ﬁ f,.’c_ngSJ & e ECUIj ‘&jl a.;j.li.&iﬁ a3l JE J\ad cg&.}.f‘dl &S.Z}JE Ucapan ini
telah membuat kedua wujud suci ini terdiam yakni beliau-beliau tidak menjawab apa-apa.
Hadhrat Abdurrahman lalu berkata: ‘Apakah kalian rela menyerahkan pemilihan ini kepada
saya sehingga saya memiliki tanggungjawab terhadap Allah untuk tidak meninggalkan orang
yang paling mulia diantara kalian?’

Keduanya (Ali dan Utsman) menjawab: ‘Ya, kami rela.’

a’u@‘wﬁ&emy‘@é:\ﬁggﬂgmmw«ind,:g;nis@cﬂa@.‘em.\s’i.\b.‘\;ﬁ;
ety Hasad okis Gisal 3y (HJaadl @3al 40 @lde Abdurrahman bin Auf memegang
tangan salah satu dari keduanya [Ali bin Abi Thalib] dan berkata kepadanya: ‘Anda memiliki
hubungan kekerabatan dengan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam dan Anda terdahulu
dalam masuk Islam. Kewajiban Anda atas Allah seandainya saya mengangkat Anda sebagai
pemimpin, hendaklah Anda berbuat adil. Seandainya saya mengangkat Ustman sebagai
pemimpin maka Anda harus mendengar dan menaatinya.’

UbT 335 (& 4 a8 canibd Sladd G B35 2851 J6 (Gl AT AI6 (a3 Yo & dl.oﬁy}’b)b‘w
Egiél,’é 2‘:0‘ Abdurrahman bin Auf lalu memegang tangan calon lainnya [Utsman] dan
mengatakan hal serupa kepadanya. Setelah Abdurrahman bin Auf selesai mengambil
perjanjian, dia berkata, ‘Utsman! Julurkanlah tangan anda!’ Hadhrat Abdurrahman lalu baiat
kepada Hadhrat ‘Utsman diikuti Hadhrat ‘Ali. Penghuni rumah yang lainnya pun masuk
kemudian baiat kepada Hadhrat ‘Utsman (riwayat Bukhari).?

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda mengenai pemilihan Khalifah ‘Utsman, “Ketika
Hadhrat Umar terluka dan merasa saat-saat terakhir beliau telah tiba, beliau membuat
wasiat mengenai enam orang yang akan memilih salah satu diantara mereka sendiri untuk
menjadi Khalifah. Keenam orang itu adalah Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat ‘Ali, Hadhrat
Abdurahman bin ‘Auf, Hadhrat Sa’d bin Abi Waqgqgash, Hadhrat Zubair dan Hadhrat Thalhah.?

Seiring dengan itu Hadhrat Umar pun memerintahkan supaya Hadhrat Abdullah bin
Umar dimasukkan dalamdewan formatur tersebut namun meminta supaya Hadhrat
Abdullah tidak dicalonkan. Beliau mewasiatkan supaya komite tersebut memutuskan dalam
tiga hari dan beliau menetapkan Suhaib bin Sinan sebagai imam shalat dalam waktu tiga hari
tersebut.

Beliau juga menetapkan Miqgdad bin Aswad sebagai pengawas tim formatur lalu
memerintahkan padanya: ul ik Bse oyl ey NESAY J.u)."g Skit) (A ‘J:-.)lg
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2 Shahih al-Bukhari, Kitab keutamaan para Shahabat (elu s4gle alll Qm el el Jilsd ), pab megenai kisah baiat dan kesepakatan
terpilihnya Utsman bin ‘Affan (e A gony Ul o sad Ja 45 dle A s e o (el e By 5 el 428 L),

3 Al-Kamil fit Tarikh, Vol. 2, p. 66, by ‘Izzuddin Abul Hasan ‘Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul
Wahid Ash-Shibani, known as Ibnil Athir, publisher Daru Sadir, Dar Beirut, AH 1385, AD 1965.



A OB cpghn M5 1936dd W @S5 oyl (58 (58 ot dll S 1948568 (3o M35 B3B3 ddie S35 B0
gaiH e 19385 &) Sl 19815 3 b3 el die fgnd il 38 153585 588 ) Al i (S50 1505
.(,»GJ! 4de ‘Kumpulkan para anggota Tim Formatur tersebut di satu tempat. Tegaskan pada
mereka untuk memutuskan. Kamu sendiri berjaga di dekat pintu dengan membawa pedang.
Siapa pun yang mendapat suara terbanyak, para anggota lainnya harus baiat kepada orang
terpilih itu. Jika ada anggota yang menentang keterpilihannya, bunuhlah ia. Namun jika
suara terbagi dua dan berjumlah sama yaitu masing-masing tiga suara, Abdullah bin Umar
boleh memberikan saran mengenai siapa yang menjadi Khalifah. Jika keputusan tersebut
tidak disetujui para anggota, siapapun yang dipilih oleh Abdurahman bin Auf-lah yang akan

menjadi Khalifah.”*

Akhirnya, kelima sahabat tadi bermusyawarah karena saat itu Thalhah sedang berada di
luar Madinah. Namun tidak menghasilkan satu keputusan.

Setelah berdiskusi panjang, Abdurahman bin Auf berkata, ‘Siapa yang ingin menarik
namanya [dari pencalonan], silahkan.’

£

Ketika semuanya terdiam, Hadhrat Abdurahman bin Auf berkata, JGd o Zf-}aﬂ L
=2 & U5l RIS ‘Saya adalah orang pertama yang akan menarik nama.” Hal ini lalu diikuti
Hadhrat ‘Utsman dan kedua sahabat lainnya. Hadhrat ‘Ali tetap terdiam.

Akhirnya, para anggota komite mengambil janji dari Hadhrat Abdurahman bin Auf
bahwa beliau tidak akan berat sebelah dalam memutuskan nanti. Hadhrat Abdurrahman
berjanji demikian. Para anggota komita menyerahkan semua tugas dan tanggungjawab
kepada Hadhrat Abdurahman bin Auf dalam hal keputusan penetapan siapa yang akan
menjadi Khalifah.

Selama tiga hari Hadhrat Abdurahman bin Auf berkeliling Madinah mengunjungi tiap
rumah. Beliau menanyakan kepada setiap penduduk, baik pria maupun wanita mengenai
siapa yang paling tepat mendapatkan jabatan Khalifah. Semuanya memperlihatkan
persetujuannya atas Khilafat Hadhrat ‘Utsman. Selanjutnya, beliau (Hadhrat Abdurahman
bin Auf) memberikan keputusannya terhadap Hadhrat ‘Utsman sebagai Khalifah dan
Hadhrat ‘Utsman pun menjadi Khalifah.”>

Itu adalah penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dari berbagai referensi sejarah.

Dalam Fathul Bari, Syarh Sahih Bukhari tertulis, Hadhrat Thalhah tidak hadir ketika
Hadhrat Umar berwasiat. Mungkin saja beliau hadir ketika Hadhrat Umar wafat.

4 Tarikh ath-Thabari.

5 Khilafat-e-Rashida, Anwar-ul-Ulum, Vol. 15, pp. 488-489. Pemilihan Khalifah pengganti Khalifah ‘Umar (ra) terjadi deadlock karena
masing-masing Sahabat menjatuhkan pilihan kepada selain mereka. Sekali terjadi suara mayoritas, yang terpilin malah memilih orang lain.
Zubair bin ‘ Awwam pernah mendapatkan 3 suara pada rapat malam pertama yang dihadiri 5 orang, namun beliau tidak menerima keputusan
itu dan malah memilih ‘ Abdurrahman bin ‘Auf. ‘Abdurrahman sendiri juga menolak dijadikan Khalifah dan malah menjatuhkan dua pilihan,
antara ‘Ali atau ‘Utsman. Hadhrat ‘Utsman memilih Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat ‘ Ali memilih Hadhrat ‘Utsman (ra). Pada malam terakhir,
suara deadlock lagi. ‘Abdurrahman dan ‘Ali memilih ‘Utsman. ‘Utsman, Sa’d dan Zubair memilih ‘Ali. Finalisasi keputusan terjadi setelah
‘Abdurrahman melakukan survey ke penduduk Madinah yang mayoritas lebih menyukai Hadhrat ‘Utsman sebagai Khalifah.



Dikatakan juga dalam sebuah riwayat bahwa beliau hadir pada saat musyawarah telah
selesai. Berdasarkan satu riwayat lainnya yang dianggap lebih sahih, Hadhrat Thalhah hadir
setelah prosesi baiat kepada Hadhrat ‘Utsman.® Alhasil, Hadhrat ‘Utsman terpilih sebagai
Khalifah lalu nizam normal kembali.

> (G Oadall yual gy 04 e 589 dezme el 9858 (o ) 0 I £l Olaiie JiB L)
Iglad oyls dde Igl>-> Ketika Hadhrat ‘Utsman Syahid, semua orang datang berlari menuju
Hadhrat ‘Ali. Diantara mereka adalah para sahabat dan tabiin. Semuanya mengatakan, ‘Ali
Amirul Mukminin, sampai-sampai mereka datang ke kediaman Hadhrat ‘Ali.

Mereka mengatakan kepada Hadhrat ‘Ali, \g ‘5.>i colb S ded el “Kami akan baiat
kepada Anda, silahkan julurkan tangan Anda karena Anda paling layak diantara semua.”

Hadhrat ‘Ali berkata, dauds 9¢3 yus Jal & (aby oed Joo Jol (J] 15 Wil @S] 13 g “Ini
bukanlah tugas kalian, melainkan tugas para Sahabat veteran perang Badr. Siapa yang dipilih
oleh para Sahabat veteran perang Badr nanti, orang itulah yang akan menjadi Khalifah.”

19ad LWhe 31 VI u>l 30 ed8 Semua sahabat Badr lalu datang kepada Hadhrat ‘Al.

Mereka mengatakan, elasls 2lis Jed hin g &i RES| &y b “Kami memandang tidak ada
yang lebih layak dari Anda. Silahkan julurkan tangan Anda, kami akan baiat di tangan Anda.”

Hadhrat ‘Ali bersabda: swls &b ol “Dimana Thalhah dan Zubair?”

o0 J9l 083yl dasad ol (J) 73 3 (o ST Ll bu dang diludy doello daly o0 Jol 083
ezl 0gis ()9 el dds Al o (il Dlonoly sl dmlly doells dmsld 4d] dase Yang paling
pertama mengikrarkan baiat secara lisan adalah Hadhrat Thalhah. Yang baiat di tangan
beliau adalah Hadhrat Sa’d. Ketika Hadhrat ‘Ali melihat hal itu, beliau pergi ke masjid lalu

naik ke mimbar. Yang paling pertama datang menghampiri beliau lalu baiat adalah Hadhrat
Thalhah. Setelah Hadhrat Zubair lalu sahabat lainnya baiat kepada Hadhrat ‘Ali.”

Apakah Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair dan Hadhrat ‘Aisyah baiat kepada Hadhrat
‘Ali? Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda terkait hal itu dalam sebuah pidato yang
beliau sampaikan ketika menanggapi keberatan yang dilontarkan oleh Khawajah
Kamaludin. Penjelasan ini sangat perlu, karena itu saya sampaikan saat ini. Beliau (ra)
bersabda: “Tidak baiatnya Hadhrat ‘Aisyah, Hadhrat Thalhah dan Zubair, jangan anda
(Khawajah kamaludin) jadikan sebagai hujjah. [Hal Pertama’ Mereka tidaklah menolak
Khilafat [Hadhrat ‘Ali], melainkan yang menjadi masalah adalah bagaimana menangani para
pembunuh Hadhrat ‘Utsman.

[Hal Kedua] Perlu saya sampaikan kepada anda bahwa orang yang mengatakan kepada
Anda bahwa ketiga sahabat tersebut tidak baiat kepada Hadhrat ‘Ali, adalah keliru. Hadhrat
‘Aisyah telah mengakui kesalahannya [dalam perang Jamal di dekat Bashrah] lalu pergi ke
Madinah sedangkan Zubair dan Thalhah tidaklah wafat sebelum terlebih dulu baiat.

6 Fath-ul-Bari Sharah Sahih Bukhari, Vol. 7, p. 69, Hadith no. 3700, Dar-ul-Marifah, Beirut.
7 Usdul Ghaabah Fi Marifat Al-Sahaba (7Y daiall - € &z - 589 ool - 4 ), Vol. 4, p. 107, Kutub-ul-Al-ilmiyyah, Beirut, 2003.



Dalam hal ini disampaikan beberapa referensi dari Khashais al-Kubra jilid kedua: Hakim
meriwayatkan, (saya akan baca terjemahannya) bahwa Tsaur bin Majza-ah (Sb:u R 953)
mengatakan, QU ¢ aal; 3338 ale Ea835 ¢ 335 5T D Ao 5h5 Jadl a3 Al wisd o} Al &ij3a
: ‘Pada saat perang Jamal saya lewat di dekat Hadhrat Thalhah. Saat itu beliau tengah
meregang nyawa. Beliau lalu bertanya kepada saya, “Kamu berasal dari kelompok mana?”

Saya berkata, {4 uauydl yw‘ ulzool o “Saya berasal dari kelompok Hadhrat ‘Al,
Amirul Mukminin.”

Beliau berkata: (J&3b3 o Edaadd é&gl}? 335 addl “Kalau begitu julurkan tanganmu,
supaya saya dapat baiat di tanganmu.” Hadhrat Thalhah lalu baiat di tangan saya.

t UGS ¢ asdb Jad &y &5pd ls (A EGS6 ¢ 4485 EUb\R3 Kemudian Hadhrat Thalhah wafat. Saya
sampaikan kejadian ini kepada Hadhrat ‘Ali.

°0E 5 &

Hadhrat ‘Ali berkata: &b &35 &f abn i P.Lu ale A Lo dl Jgs B 58T 4l 38T aly
diie & (FRH )J; &1 “Allahu Akbar! Sabda Rasulullah (saw) telah tergenapi dengan begitu
jelasnya bahwa Allah Ta’ala menolak Thalhah masuk surga kecuali dengan terlebih dahulu

berbaiat kepada saya.”’ ®

[Hal ketiga:] Beliau termasuk kedalam 10 sahabat yang dijanjikan surga.

Suatu hari disebut-disebut mengenai perang Jamal kepada Hadhrat ‘Aisyah. Hadhrat
‘Aisyah bersabda: € el 033 :09) 983 (wWlg ‘Apakah orang-orang menceritakan perihal perang
Jamal?’ Ada yang menjawab: p2 ‘Benar, orang-orang menceritakannya.’

Hadhrat ‘Aisyah bersabda: 09T Ol (e &l ol 083 ¢ algmo il LS Cadar €S o) JT g
S Jho 31 plaad 0 Coplonll 0F GASFI Wik Jio 048 cBydie gy il e AN (Lo dlll Jgdes e ol
Jyjﬂ Ry (] ‘Seandainya saya duduk terus-menerus di rumah saya seperti orang-orang
lainnya yang tetap duduk daripada ikut pergi ke arah Bashrah saat perang Jamal maka hal
itu akan lebih membuat saya bahagia dibandingkan melahirkan 10 anak dari Rasulullah
(saw) yang setiap anak seperti Abdurahman bin Harits bin Hisyam.’®

Hal berikutnya adalah, Thalhah dan Zubair termasuk sahabat yang tergolong dalam
Asyrah Mubasyarah yang mengenainya Rasulullah telah memberikan kabar suka akan surga
dan tergenapinya kabar suka Rasulullah (saw) adalah suatu hal yang pasti. Tidak hanya itu,
mereka juga telah bertaubat dari khuruj (keluar memisahkan diri dan menentang) (referensi
dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)).”*°

8 Khashais al-Kubra (s »Sll g=ilasll) karya Imam Suyuthi s s o DF e r-S\AJ\ A5 (A1 1 siall) (asaad) cpall Bl ¢ S5 (A 0 ea )l 32
dau\-\l Ay S I8 e a5l ol lanall el il (e ) 088 50 Al A Jasll 2 5 4allay 3552 J& : Mustadrak “alash Shahihain ( Sl s
u-\=-\=-=”) Kitab Ma’rifatush Shahabah radhiyallahu ‘anhum (& il o5 4daZall 4 jaz S ), keutamaan Thalhah (4 2 o dail Calia 283
L A oy i,

9 Ibnu Manzir (d. 1311 CE) dalam karyanya Mukhtasar Tarikh Dimashq < &b maliia - shie 0y 1bn al-Atsir dalam Usdul Ghaabah ( o
Al aul - EN); Al Mustarsyld karya Muhammad bin Jarir ath-Thabari &e « )m-ny\ Je: (V1Y daduall - (n0dll) gkl 2102 Ot dena - MM\)
Jaall o 53 0830al 838 (3 2554 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d: Jsi) &e 3 058 Of & & Eaalsaill ) s puea de ke o il 6 &1 4Y
meu)\aj‘wm;)j‘mdu?ésﬂ}“ma)acd‘

10 Al-Qaul-ul-Fasl, Anwar-ul-Ulum, Vol. 2, pp. 318-319.
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Menjelaskan berkenaan dengan syahidnya Hadhrat ‘Utsman, baiatnya Hadhrat ‘Ali
dan perang Jamal, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Sekelompok pembunuh
tersebut menyebar ke berbagai pihak sembari melontarkan tuduhan kepada orang lain
dengan tujuan menyelamatkan diri mereka sendiri dari tuduhan. Ketika mereka mengetahui
bahwa umat Muslim telah baiat kepada Hadhrat ‘Ali, mereka mendapatkan kesempatan
baik untuk melontarkan tuduhan kepada Hadhrat ‘Ali. Memang benar, telah berkumpul di
sekitar Hadhrat ‘Ali beberapa orang dari antara para pembunuh Hadhrat ‘Utsman. Dengan
cara itu, orang-orang munafiq tersebut mendapatkan kesempatan baik untuk melontarkan
fitnah.

Demikian pula, ada juga sekelompok mereka yang berangkat ke Makkah mendesak dan
meyakinkan Hadhrat ‘Aisyah untuk mengumumkan jihad membalas pensyahidan Hadhrat
‘Utsman. Hadhrat ‘Aisyah lalu mengumumkannya lalu mencari para Sahabat dan meminta
bantuan dari mereka.

Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair baiat kepada Hadhrat ‘Ali dengan syarat Hadhrat
‘Ali dengan segera menghukum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman. Pengertian mereka
berdua mengenai ‘dengan segera’ bertentangan dengan pendapat Hadhrat ‘Ali (ra)
mengenai latar belakang dan situasi saat itu. Hadhrat ‘Ali berpandangan bahwa sikap
tergesa-gesa untuk membalas dendam seperti itu dampaknya tidak akan baik. Hadhrat ‘Ali
berpikiran supaya hal pertama ialah pemerintahan di seluruh daerah dikokohkan terlebih
dahulu, selanjutnya baru berpikir untuk menghukum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman (ra).
Menurut beliau (ra) yang utama adalah perlindungan terhadap Islam dan tidaklah mengapa
jika menunda dalam menangani para pembunuh Hadhrat ‘Utsman.

Ada juga perbedaan pendapat mengenai identitas siapa saja para pembunuh Hadhrat
‘Utsman juga. Hadhrat ‘Ali tidak menaruh curiga kepada mereka (para pembunuh Hadhrat
‘Utsman) yang awalnya datang menjumpai beliau (ra) dengan menampilkan raut wajah
sedih lalu menyampaikan kekhawatiran akan terjadinya perpecahan dalam Islam. Beliau (ra)
tidak mencurigai mereka sebagai biang kekacauan. Akan tetapi, orang-orang lain yang
menaruh curiga terhadap mereka.

Disebabkan perbedaan tajam itulah sehingga Thalhah dan Zubair beranggapan Hadhrat
‘Ali telah berpaling dari janji beliau kepada mereka. Mereka telah baiat dengan suatu syarat
kepada Hadhrat ‘Ali dan beranggapan Hadhrat ‘Ali tidak menepati janji tersebut sehingga
mereka menganggap diri mereka secara hukum syariat tidak terikat lagi dengan baiat. Ketika
pengumuman dari Hadhrat ‘Aisyah sampai kepada mereka (Hadhrat Thalhah dan Zubair)
lalu mereka berdua bergabung dengan Hadhrat ‘Aisyah. Mereka bersama-sama menuju
Bashrah.

Amir (Gubernur) Bashrah (‘Utsman bin Hunaif) menghalangi orang-orang untuk
bergabung dengan mereka. Namun, ketika orang-orang mengetahui bahwa Thalhah dan
Zubair baiat sembari mengajukan suatu syarat kepada Hadhrat ‘Ali, kebanyakan orang di
sana bergabung bersama dengan beliau (Hadhrat ‘Aisyah).



Ketika Hadhrat ‘Ali mengetahui perihal lasykar tersebut, beliau pun menyiapkan lasykar
juga lalu berangkat ke Bashrah. Sesampainya di Bashrah, Hadhrat ‘Ali mengutus seseorang
[yaitu Qa’ga bin Amru, gy& & glii&ﬂ] kepada Hadhrat ‘Aisyah, Thalhah dan Zubair. Orang

tersebut terlebih dahulu pergl menemui Hadhrat ‘Aisyah dan bertanya, &3 ul-saz-w' G casi ¢5|
FNTAPRTS '.)A-\sl ‘[Wahai Bunda] Apa tujuan Anda datang ke negeri ini?’

Hadhrat ‘Aisyah menjawab, guliﬂ 58 2| i ‘gl ‘Nak, kami hanya mengharapkan
terciptanya ishlaah (perbaikan) diantara orang-orang.’!

Setelah itu orang tersebut pun meminta dipanggilkan Thalhah dan Zubair lalu bertanya,
‘Apakah Anda juga memiliki tujuan sama?’

Mereka berdua menjawab, ‘Ya, sama tujuannya.’

Orang itu menjawab, ‘Jika yang menjadi harapan anda adalah ishlaah, maca caranya
bukanlah seperti ini, karena peperangan akan menyebabkan kekacauan. Keadaan negeri
saat ini sedang tidak baik. Jika anda membunuh seseorang, seribu orang akan bangkit untuk
menuntut balas dan orang yang akan mendukungnya akan lebih banyak lagi. Demi
terciptanya ishlaah, pertama ikatlah negeri dengan tali persatuan. Setelah itu, barulah
menghukum para penjahat itu. Jika tidak, menghukum orang dalam keadaan vyang
mencekam seperti ini dapat menimbulkan kekacauan dalam negeri. Hal pertama, kokohkan
dulu pemerintahan, setelah itu baru menghukum mereka.’

—————

391138 @44 d;b g_,he ‘Jika memang rencana Hadhrat ’AI| sepertl ini maka kam| siap berjumpa
dengan beliau.” Utusan tersebut lalu mengabarkan kepada Hadhrat ‘Ali. Perwakilan kedua
belah pihak bertemu lalu dibuat suatu keputusan bahwa berperang tidaklah baik,
hendaknya ditempuh jalan damai.!?

Ketika kabar ini sampai ke telinga kelompok Abdullah bin Saba (ew o 4l wus) dan para
pembunuh Hadhrat ‘Utsman, mereka sangat khawatir. Sebuah kelompok dari antara mereka
mengadakan rapat tertutup. Setelah rapat mereka memutuskan, ‘Jika tercipta perdamaian
di kalangan umat Muslim, akan menimbulkan bahaya besar bagi kita. Sebaliknya jika umat
Muslim terus berselisih satu sama lain maka kita akan dapat terhindar dari hukuman atas
pembunuhan Hadhrat ‘Utsman. Jika terjalin perdamaian diantara umat Islam, maka tidak
ada tempat bersembunyi lagi bagi kita, untuk itu bagaimanapun caranya supaya jangan
sampai tercipta perdamaian diantara umat Muslim.’%3

11 Tarikh ath-Thabari (¢ =l &5), tahun ke-36 Hijriyyah atau 656 Masehi (u-\-u\-u G din), bab (LB 1 Gaie3all Js).

12 al-Kaamil fit Tarikh (& 2 Jal<l) karya Ibnul Atsir (Y ¢), bahasan (Aad sl 3 s 50l ) e swa S3). Nihaayatul Arab fii Funuunil

Adab (Y z - <Y1 058 3 Y 4gd) karya Ahmad bin “Abdul Wahhaab an-Nuwairi (3 s 8 se ¢ aeal),

13 Tarikh ath-Thabari (¢ =) & 5), bahasan kejadian yang terjadi pada tahun ke-36 Hijriyyah atau 656 Masehi (8365 < 43, bab ((Js

D3 Gy 3all )M‘) menceritakan pidato ibn Sauda (/232! &) “atau Abdullah bin Saba’, tokoh pemberontakan dan pembunuhan Khalifah
‘Utsman (ra) di hadapan para pimpinan 2.500 komplotannya: »;c)u Y5 Q) bmh e S @ul\ 135 ¢ph sailiad ¢ il 4 ESAE = Ao Y Bl

O ¥ Sl yaile ) 8585 ‘L;USHJJ..AJHU}AJS;L«_ ?@U@Ju‘,)u)n,u;,uhw\dw, @.}Mu‘u&‘&é&dywe—u‘u&‘d\ﬁ&)ﬂ “Wabhai kaum,

sesungguhnya kewibawaan kalian adalah di dalam pembauran dengan orang-orang. Jika mereka saling berhadapan, kobarkanlah peperangan

dan pembunuhan di antara mereka serta jangan biarkan mereka bersatu. Bersama siapa pun kalian, janganlah berusaha untuk mencegah.
Semoga Allah menyibukkan “Ali, Thalhah dan Zubair serta orang yang bersama mereka dari hal yang tidak diinginkan (perang) dengan



Tidak lama kemudian datanglah Hadhrat ‘Ali. Pada hari berikutnya Hadhrat ‘Ali bertemu
dengan Hadhrat Zubair. Ketika berjumpa, Hadhrat ‘Ali bertanya M5 5w 33321 JES $yaal
&1 I B 035 Ly,swz.asdJ\Su,s,yg‘ PHESBAPTU N HEYIRYS Al Se WSBRET WHE &) Vg3
) FARHEY G5 e JE8 1WSELD ‘:).>|3 23 uuv:u S < WET ‘Anda berdua telah
mempersiapkan pasukan untuk bertempur dengan saya? Apakah Anda juga telah
mempersiapkan alasan yang akan disampaikan kepada Allah Ta’ala nanti? Kenapa Anda
sekalian bersikeras untuk menghancurkan Islam yang pengabdian demi kekuatannya telah
Anda lakukan melalui banyak kesulitan dan penderitaan? Apakah saya bukan saudara
kalian? Lantas apa sebabnya, sebelum ini menumpahkan darah satu sama lain dianggap
haram, namun sekarang dihalalkan? Jika tidak ada hal baru lantas kenapa bisa terjadi
pertempuran ini?’

Hadhrat Thalhah yang saat itu bersama dengan Hadhrat Zubair berkata kepada Hadhrat
‘Ali, ¥& ab ) Slde e el &l ‘Anda telah menghasut orang-orang untuk membunuh
Hadhrat ‘Utsman.’

Hadhrat ‘Ali berkata, oleie &8 4l Hald 182 41 (o5 OWid pdy SIS b G ‘Saya melaknat
orang-orang yang ikut dalam pembunuhan Hadhrat ‘Utsman.’4

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Tidakkah Anda ingat, Rasulullah (saw) pernah bersabda

kepadamu, W & &l &55ETs “Demi Tuhan! Kamu akan berperang melawan ‘Ali dan dalam

keadaan demikian kamu akan menjadi orang zalim.”’*>

Mendengar hal itu, Hadhrat Zubair kembali kepada lasykarnya dan bersumpah bahwa ia
sekali-kali tidak akan berperang melawan Hadhrat ‘Ali lalu berikrar bahwa dirinya telah
keliru dalam ijtihadnya.'® Ketika kabar tersebut menyebar di kalangan para pasukan,
semuanya merasa tenang karena tidak akan terjadi peperangan melainkan perdamaian.

Namun, berita tersebut membuat para pengacau merasa cemas. Ketika tiba malam,
untuk menghentikan perdamaian ini, mereka menempuh makar dengan cara orang-orang
mereka yang telah menyusup ke dalam pasukan Hadhrat ‘Ali melakukan serangan terhadap
pasukan Hadhrat ‘Aisyah, Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair pada malam hari itu. Begitu
juga sebaliknya, orang-orang mereka yang sudah menyusup di dalam sebagian pasukan
Hadhrat ‘Aisyah melakukan serangan terhadap pasukan Hadhrat ‘Ali. Hal ini mengakibatkan

mendatangkan apa-apa yang mereka benci (perang). Maka perhatikanlah pendapat ini, kemudian berpisahlah kalian. ”Disebutkan hal serupa
juga dalam Al-Bidayah wa an-Nihayah 266-265/7, al-Hafizh Ibnu Katsir.

14 Taarikh ath-Thabari (!l &), bahasan tahun 36 Hijriyyah (0355 < 23w), bab kedatangan “Ali ke Bashrah (3 s 3l Ga B3 5150 e 355,
Tercantum juga dalam Taarikh Ibnu Khaldun (2z s 1xiall o s el QUS cansall 7-1 05314 ol G ) karya ‘Abdurrahman bin Muhammad
al-Hadhrami Tonu Khaldun (o cl/ ee asl e 0 a1 2e); Imta’ul Asma (15-1 gliall s aiall s ) sa¥ 5 Jsa¥1 e (U=) (il b g lans¥) g L]
13z) karya al-Maqrizi (Jsiall/sle ¢ daal cpall 55 usall ): al-Kaamil fit Taarikh karya lbnul Atsir.

15 Mustadrak “alash Shahihain (cesesaall Sle o )2isdl), bab kembalinya Zubair dari perang Jamal (J«al\ K le S5 gA) Ul e o RE Ul
" ?lLL;ulJALmjaﬂchwd;lL‘\ " meu, sGia moeadadin é.L.UAJ\}A_JsA.U\k;L.:A_U\ d).....);_\]d\.u ‘)L.A.N\ uﬂe)ﬁm&@k—u‘j S|yaarA lamin
Nubala :J LA«_}‘}JJLIG‘ @;A.:h:d.ﬂ‘ H.m.\.n‘.\_:\\_: esa\ )“_lLu::ﬁd.\a.” )\.l\@.\;;).\.\)]\ 6\)\_)4@& Au.uﬁu.\djuy\\_p (c—z\.\.\n EJLG‘ ).\...u)
(AU &l A 5 G Al 5 143alil) ()G kg ade Al Lo awy d,u)u_,h u_\bu‘_us?,; RN callly SN

16 Taarikh ath-Thabari (s skl &), bahasan tahun 36 Hijriyyah (QADL’:; s 4), bab kedatangan ‘Ali ke Bashrah (3 8 oiaill (e 4 35150 S 3559
mengutip perkaaan Hadhrat Zubair (ra), abal y Al o Gomes B9 EOK0 5 2 241 “Andai saya ingat sabda beliau (saw) takkan
mungkin saya kemari. Demi Allah, saya tidak akan pernah lagi memerangi Anda.”; Tarikh Islam (- 11 - cpadl ) Wil age - 3 7 - 23l & )8
40); Muruuj adz-Dzahb karya Al-Mas’udi (1982 <) 652/ 1 s sall alaas <l 5y (g3 gmusall); Al-Imamah wa Ahlul Bait (<) Jal s Zaley)
YA dadiall - ¥ 7z - O sge (o dena ),




kegaduhan. Kedua belah pihak saling beranggapan telah ditipu oleh pihak selainnya.
Padahal sebenarnya ini merupakan rencana busuk kelompok Abdullah bin Saba.

Ketika peperangan dimulai, Hadhrat ‘Ali memberitahukan kepada seseorang [yaitu Ka’b
bin Sur - ys& b3 38T agar menyampaikan kepada Hadhrat ‘Aisyah, JaJ géall Y) a3l f 3db 5,5
b &bl &f all “Telah terjadi peperangan ini [dan orang-orang menolak berhenti]. Mungkin
melalui beliau, Allah Ta’ala akan menjauhkan kekacauan ini.”’

Karena itu, unta yang dinaiki Hadhrat ‘Aisyah lalu dibawa ke depan, namun akibatnya
malah lebih berbahaya lagi. Melihat hal itu para pengacau berpikir rencana busuk mereka
akan diketahui dan berbalik kepada mereka lalu mereka mulai menghujani unta Hadhrat
‘Aisyah dengan anak-anak panah. Hadhrat ‘Aisyah mulai berteriak, Ley;o |31=°§3 16536 &g &g
Colaxdly allt 193531 12 al 3338 “Wahai manusia! Tinggalkanlah peperangan! Ingatlah Tuhan dan
hari penghisaban!” Namun, para pengacau tidak menghentikannya malah terus melontarkan
anak-anak panah pada unta Hadhrat ‘Aisyah.®

Penduduk Bashrah bersama dengan lasykar yang berkumpul di sekitar Hadhrat ‘Aisyah
melihat kejadian tersebut naik pitam. Mereka marah melihat kelancangan yang dilakukan
terhadap Hadhrat Ummul Mu-miniin (ibunda orang-orang beriman). Dengan marah besar
mereka menarik pedang dan menyerang pasukan lawan mereka (pasukan ‘Ali). Keadaan
saat itu adalah unta Hadhrat ‘Aisyah menjadi titik pusat pertempuran. Banyak Sahabat dan
para pejuang pemberani, berkumpul di sekitar unta itu dan terbunuh satu per satu, namun
para pengacau tetap tidak meninggalkan serangannya pada unta Hadhrat ‘Aisyah.

Hadhrat Zubair tidak ikut serta pada pertempuran tersebut. Beliau (ra) menjaga jarak
pergi ke suatu tempat, namun ada seorang kurang ajar yang mengikuti beliau lalu
mensyahidkan beliau dari arah belakang ketika beliau tengah shalat. Sementara itu, Hadhrat
Thalhah terbunuh di tangan para pengacau itu di medan perang.

Ketika perang semakin berkecamuk, sebagian orang berpikir bahwa perang tidak akan
berakhir sebelum Hadhrat ‘Aisyah dipindahkan dari tempat pertempuran. Karena itu,
mereka memotong kaki unta Hadhrat ‘Aisyah dan menurunkan tandu Hadhrat ‘Aisyah ke
tanah. Setelah itu peperangan terhenti. Melihat kejadian tersebut wajah Hadhrat ‘Ali diliputi
kesedihan namun merasa tidak ada hal lain yang dapat dilakukan. Ketika ditemukan jenazah
Hadhrat Thalhah diantara para korban setelah perang, Hadhrat ‘Ali menampakkan
kesedihan mendalam.

Dari seluruh kejadian tersebut terbukti jelas tidak ada kesalahan dari para Sahabat
dalam peperangan tersebut, melainkan perang itu ialah ulah para pembunuh Hadhrat
‘Utsman jugalah. Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair wafat dalam keadaan baiat kepada
Hadhrat ‘Ali karena mereka telah berbalik dari tujuan awal mereka dan menyatakan untuk

17 Al-Kaamil fit Taarikh karya lbnu al-Atsir.
18 Al-Kaamil fit Taarikh karya lbnu al-Atsir.



mendukung Hadhrat ‘Ali namun mereka terbunuh di tangan para pemberontak itu. Hadhrat
‘Ali melaknat para pembunuh itu.”*?

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda berkenaan dengan perang Jamal dan
syahidnya Hadhrat Thalhah, “Ketika para Nabi datang ke dunia orang-orang yang beriman
pada masa awal itulah yang dianggap terkemuka. Umat Muslim mengetahui bahwa orang-
orang yang dianggap terkemuka setelah Nabi Muhammad (saw) ialah Hadhrat Abu Bakr,
Hadhrat Umar, Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat ‘Ali, Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair, Hadhrat
Abdurrahman bin Auf, Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash dan Hadhrat Sa’id bin Zaid. Akan
tetapi, mereka dianggap terkemuka bukan karena lebih banyak mendapatkan ketenangan
melainkan disebabkan lebih banyak menanggung derita demi agama lebih dari orang-orang
lain.

Hadhrat Thalhah masih hidup setelah kewafatan Rasulullah (saw) dan menyaksikan
ketika timbul pertentangan di kalangan umat Muslim setelah syahidnya Hadhrat ‘Utsman.
Satu kelompok mengatakan, ‘Kita harus membalas orang-orang yang telah membunuh
Hadhrat Utsman (ra).” Pemimpin dari kelompok ini adalah Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat
Zubair (ra) dan Hadhrat ‘Aisyah (ra).

Akan tetapi, kelompok yang lain mengatakan, ‘Beliau telah wafat (Hadhrat ‘Utsman).
Namun, dikarenakan kaum Muslimin telah terpecah-belah sehingga keperluan paling
mendesak sekarang juga ialah kita harus menyatukan orang-orang Islam supaya wibawa dan
keagungan Islam menjadi tegak. Setelah itu, barulah kita menuntut balas terhadap orang-
orang yang membunuh beliau itu.” Pemimpin dari kelompok ini adalah Hadhrat ‘Ali (ra).

Perselisihan ini meruncing sehingga Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra) dan
Hadhrat ‘Aisyah (ra) melayangkan tuduhan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) ingin memberikan
perlindungan kepada orang-orang yang telah mensyahidkan Hadhrat Utsman (ra),
sedangkan Hadhrat ‘Ali (ra) menuduh bahwa mereka lebih mengutamakan tujuan-tujuan
pribadi mereka dan tidak mengindahkan faedah bagi Islam.

Perselisihan ini mencapai puncaknya dan berakibat terjadi perang satu sama lain.
Sebuah perang yang mana Hadhrat ‘Aisyah (ra) menjadi pemimpin pasukan di dalamnya.
Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) juga ikut serta di dalam pasukan tersebut.
Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, pada awalnya mereka tergabung di pihak yang
bertentangan dengan Hadhrat ‘Ali (ra) yang kemudian Hadhrat Zubair (ra) mendengar
perkataan Hadhrat ‘Ali (ra) lalu beliau memisahkan diri kelompok yang diikutinya.
Selanjutnya, beliau menginginkan ishlah (perbaikan), namun para penentang, yakni orang-
orang munafik atau para pembuat keonaran membuat kekacauan. Bagaimanapun ada dua
kelompok dan mereka ikut serta dalam peperangan dan berlangsunglah perang diantara
kedua belah pihak.

19 Anwar-e-Khilafat (as=) 1), Anwar-ul-Ulum, Vol. 3, pp. 198-201.



Lalu ada seorang sahabat datang kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan berkata kepada
beliau, ‘Thalhah! Apakah Anda ingat bahwa pada suatu kesempatan saya dan Anda duduk di
majlis Hadhrat Rasulullah (saw) dan beliau (saw) bersabda, “Thalhah! Akan datang suatu
masa dimana engkau akan berada dalam satu lasykar dan ‘Ali akan berada dalam lasykar
lain, dan ‘Ali berada di atas kebenaran sedangkan engkau berada di atas kekeliruan.”’

Setelah mendengar ini mata Hadhrat Thalhah (ra) menjadi terbuka dan berkata, ‘Ya!
Saya baru ingat lagi hal itu sekarang.” Kemudian, beliau keluar dari lasykar itu dan pergi.2°

Ketika beliau pergi meninggalkan peperangan supaya sabda Rasul yang mulia (saw)
tersebut terpenuhi, seorang keji yang adalah prajurit dari lasykar Hadhrat ‘Ali (ra),
menebaskan Khanjar (pedang pendek) kepada beliau dan mensyahidkan beliau.

Hadhrat ‘Ali (ra) sedang duduk di tempatnya. Pembunuh Hadhrat Thalhah (ra) tersebut
dengan pemikiran akan mendapatkan hadiah yang besar datang dengan berlari dan berkata
kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Wahai Amiirul Mu’miniin! Saya membawa kabar mengenai
terbunuhnya musuh anda.’

Hadhrat ‘Ali (ra) bertanya, ‘Musuh yang mana?’
Orang itu berkata, ‘Wahai Amirul Mu’miniin! Telah saya bunuh Thalhah.’

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Wahai manusia! Saya juga ingin mengabarkan kepadamu dari
Hadhrat Rasulullah (saw) bahwa kamu akan dimasukkan ke dalam neraka karena suatu kali
ketika Thalhah dan saya tengah duduk, Rasulullah (saw) bersabda, “Wahai Thalhah! Pada
suatu waktu engkau akan menanggung penghinaan demi kebenaran dan keadilan dan
seseorang akan membunuh engkau, namun Allah Ta’ala akan memasukkan orang itu ke
dalam jahanam.””

Pada peperangan itu, ketika barisan lasykar Hadhrat ‘Ali (ra), Hadhrat Thalhah (ra) dan
Hahdrat Zubair (ra) saling berhadapan, Hadhrat Thalhah (ra) menyampaikan argumentasi-
argumentasi yang mendukung pendapat beliau. Peristiwa ini terjadi sebelum seorang
Sahabat mengingatkan sebuah hadits kepada beliau, yang kemudian beliau meninggalkan
peperangan. Ketika Hadhrat Thalhah (ra) sedang menyampaikan argumentasi-
argumentasinya, ada seseorang dari antara lasykar Hadhrat ‘Ali (ra) yang berkata, ‘Hai yang
bertangan lumpuh! Diamlah!’ Salah satu tangan Hadhrat Thalhah (ra) sama sekali lumpuh
dan tidak bisa digunakan.?!

20 Mustadrak ‘alash Shahihain (oesssall e & ,xidl), bab Thalhah mengundurkan diri pergi dari peperangan Jamal ( 38 5%z &e 4l iyl
d«sal\) hal mana terjadi setelah Hadhrat ‘Ali (ra) mengingatkan sebuah sabda Nabi Muhammad (saw) yang menyebutkan Nabi (saw) beserta
‘Ali dan berada di pihak ‘Ali bila ada pihak lain yang menentangnya. Ketika ‘Ali menanya kenapa Thalhah datang disertai pasukan dan siap
berperang melawannya Thalhah menjawab telah lupa sabda itu lalu beliau pergi dari medan perang. : 5647- (e ayl ¢ G ofall iy & fel,d
@ﬁ,y,\_usu.a" J,u\’g“,w,u:_ Aﬂ\éﬂd\J}m)m& call) gl (s u.L.a\_.ugun u\w\mw@@\m‘w\w&@m 20 s
FRINER o E PR alh0u "@Ll-u ala:Ju ‘H—’ G e 3le Ga e 5 Y 5 Ba U3 el 8Y 34 hal serupa tercantum dalam Kitab Muruuj adz-Dzahb
(m;&l zs0+) karya Al-Mas’udi Jls"d;);ldmuumhlh ).\J)”P)u.\;‘\;lb‘\.\&,‘\ﬂ\gu:)egtsé\.lru (‘5AM\QLJM\Q.\EQ Cpaal) ).\\)
N ‘g.:s;@,__;\_;m‘j,i;ui," ohile (e sle 5 ce¥ls e dls aelll " sy alus s adle alll L alll J gy amans L i aay BY 5 A J38 2 e 8 ¢ gldie ay callal)
o o eall jariad g " as e Sy Lals OS5 e "ty e Al

21 Sahih al-Bukhari, Kitab keutamaan para Sahabat Nabi saw (rdu;mlr- Al Lo ull Glaal Jiaad S), bab bahasan tentang Thalhah (&3 <l
() 32 o3dally 37240 Gl 4 s agde all) Jloa 2300 Ly 35 i) Aalle 35 &5 5 JE 6 38 i o) 08 & Qais bin Abu Hazim mengatakan, “Saya telah
melihat tangan Thalhah lumpuh, (karena) ia mempergunakan tangan tersebut untuk melindungi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa salam pada



Ketika orang itu mengatakan, ‘Hai yang bertangan lumpuh! Diamlah!”’

Hadhrat Thalhah (ra) berkata, ‘Kamu mengatakan “Hai yang bertangan lumpuh!
Diamlah!”?’, namun kamu juga mengetahui dengan cara seperti apa saya menjadi buntung.
Dalam perang Uhud ketika umat Islam tercerai-berai dan hanya tersisa 12 orang sahabat
bersama Hadhrat Rasulullah (saw), 3.000 lasykar orang-orang kafir mengepung kami dan
menghujani Hadhrat Rasulullah (saw) dengan anak panah dari keempat penjuru. Dengan
pemikiran jika Hadhrat Rasulullah (saw) terbunuh semua urusan akan selesai, pada waktu
itu para komandan lasykar kafir melontarkan anak-anak panah ke arah wajah Hadhrat
Rasulullah (saw). Saya pun menempatkan tangan saya di depan wajah Hadhrat Rasulullah
(saw) dan semua anak panah lasykar kafir itu mengenai tangan saya ini hingga tangan saya
menjadi benar-benar tidak berdaya dan lumpuh. Namun tidak saya singkirkan tangan saya

dari hadapan wajah Hadhrat Rasulullah (saw).””??

Berkenaan dengan riwayat Hadhrat Thalhah (ra) pada kesempatan perang Jamal,
Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ada seseorang mengatakan, ‘Orang yang buntung
itu telah terbunuh.’

Seorang sahabat yang mendengar ini mengatakan, ‘Kurang ajar! Apakah kamu tidak
tahu bagaimana beliau menjadi buntung? Pada kesempatan perang Uhud, ketika
dikarenakan suatu kesalahpahaman lasykar para sahabat cerai-berai dari medan
peperangan dan orang-orang kafir mengetahui Hadhrat Rasulullah (saw) tertinggal di medan
perang hanya dengan beberapa gelintir sahabat saja. Sekitar 3000 lasykar orang-orang kafir
mengepung beliau (saw) dari empat arah. Ribuan pemanah mengangkat busur mereka dan
menjadikan wajah Hadhrat Rasulullah (saw) sebagai sasaran supaya dengan hujanan anak
panah itu bisa menembus wajah beliau (saw).

Pada saat itu, orang yang berdiri untuk melindungi wajah penuh berkat Rasulullah (saw)
adalah Hadhrat Thalhah (ra). Hadhrat Thalhah (ra) mengangkat tangan beliau di depan
Hadhrat Rasulullah (saw). Setiap anak panah yang menghujam tidak mengenai wajah beliau
(saw), melainkan mengenai tangan Hadhrat Thalhah (ra). Sedemikian rupa anak-anak panah
menghujam sehingga luka beliau pun bukan luka biasa. Dikarenakan begitu banyaknya luka,
otot tangan Hadhrat Thalhah (ra) menjadi mati dan tangan beliau lumpuh. Jadi, orang yang
kamu hina dengan sebutan buntung itu, kebuntungannya adalah suatu nikmat yang setiap
kami menginginkan keberkatan seperti itu.””%3

Diriwayatkan dari Rib’i bin Hirasy (gl &9 éa), “Saya sedang duduk di samping
Hadhrat ‘Ali (ra). Kemudian, datanglah Imran bin Thalhah (Imran putra Thalhah). Beliau

perang Uhud. “ Tercantum juga dalam Hadits Sunan, Ibnu Majah No. 125 - Kitab Mukadimah, Keutamaan Thalhah bin Abdullah
radhiallahu ‘anhu; tercantum dalam Musnad Ahmad, Musnad Abu Muhammad Talhah bin ‘Ubaidullah ( 4 ()4 D e o daih Aau@ Alud
4 ). Yang dimaksud buntung di sini bukanlah sepenuh tangannya melainkan sebagian saja yaitu sebagaimana disebutkan sebuah hadits
yang dikutip oleh Dzahabi dalam Siyar A'lamun-Nubala Vol. 1 Hal. 27 diriwayatkan secara mauquf (isnad-nya terputus pada Jabir bin
'Abdullah) melalui Yahya bin 'Ayyub, di-takhrij oleh Nasa'i. di situ tertulis: 4ilial cakd s« e 2% G -EUA Ji& ("Thalhah bertempur satu
lawan sebelas, hingga jari-jarinya putus"). Jadi, dua hal yang terjadi ialah jari-jari beliau terputus dan tangan beliau salah satunya lumpuh.
22 (s 5 e s (S sl e el 5 0231) Ainda wohiy qaume izzat payen ge jo maali aur jaani qurabinio main hissa lein gi (Sebuah kaum
akan meraih masa depan penuh kehormatan bila mana ikut serta dalam pengorbanan harta dan jiwa), Anwar-ul-Ulum Vol. 21, h 149-151.
23 Khutabat-e-Mahmud, Vol. 26, p. 386, Friday Sermon, 28 September 1945. Judul: (uils s Jbedi s (alia S Celea),



mengucapkan salam kepada Hadhrat ‘Ali (ra). Hadhrat ‘Ali (ra) menjawab salamnya dan
mengatakan kepadanya, ‘Selamat datang, Imran bin Thalhah! Selamat datang!’

Imran bin Thalhah berkata, ¢ é:f\.;i; SNIs Cd 483 ug.mg.’dl }g-ei (e Ca;ﬁ ‘Wahai
Amiirul Mu’miniin! Anda mengatakan selamat datang kepada saya padahal telah
membunuh ayah saya dan mengambil hartanya.’

:-

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, 34&3 Ul J) 36 .JWl i b Jgjae 362 Ul Gi ‘Hartamu
disimpan terpisah di Baitul Maal. Ambillah di pagi hari esok.””?*

Dalam satu riwayat lain dikatakan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, g" Lﬁ-lb-ﬂ ¢ u>| gaﬂg
WES b Al 383 Has Selly GF 98T O 9358 I ¢ Lull GRERE S8 ghhid W) B ¢ bLadl )]
“Tujuan saya mengambilnya dalam penguasaan saya adalah supaya orang-orang tidak
mencurinya. Mengenai perkataanmu bahwa saya membunuh ayahmu, saya berharap saya
dan ayahmu termasuk diantara orang-orang yang mengenai mereka Allah Ta’ala berfirman,
{oblEs 3 Je Glsd 02 b poyodd & b G2333} ‘Dan kami lenyapkan segala rasa dendam
yang berada dalam hati mereka, sedang mereka bersaudara duduk berhadap-hadapan di

atas dipan-dipan.”%

(: 06 4gu‘ O ¢ {5yl uaseh 8 ¢ Ll Lj o8 &) &&) Muhammad al-Anshari meriwayatkan
dari ayahnya, ;a8 d«wd 3% J=y £ “Pada hari perang Jamal seseorang datang kepada
Hadhrat ‘Ali (ra) dan ia berkata, FEN () JSLBJ |3333| ‘Izinkanlah orang yang membunuh Hadhrat
Thalhah (ra) untuk masuk.””

Perawi mengatakan, Jwb dyv Ge M “Saya mendengar Hadhrat ‘Ali (ra)

berkata, ‘Sampaikanlah kabar gemblra mengenai neraka kepadanya (pembunuh itu).”26

JBy cdgzy o8 DIyl ey Jaz Jgide e olyg dolb Jib LI Ketika Hadhrat Thalhah (ra)
syahid dan Hadhrat ‘Ali (ra) melihat beliau telah terbunuh, maka beliau (ra) menyeka tanah
dari wajah Hadhrat Thalhah (ra) dan bersabda, sb! pg=d Codi Yazes i of cdazee ‘j ‘J"S;’J-"
‘Aziizun ‘alayya, Aba Muhammad, an araaka mujadallan tahta nujuumis samaa-i.” - “Wahai
Abu Muhammad! Betapa sangat menderita aku melihatmu berlumuran tanah di bawah
bintang-bintang di langit.”?’

Kemudian Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, $yz9 $yzxs 95l a1 J! “Kuserahkan kelemahanku
dan kedukaanku di hadapan Allah Ta’ala.” kemudian beliau memanjatkan doa memohon
rahmat untuk Hadhrat Thalhah (ra) dan bersabda, &w (pyéuas pgdl lid J& cw (S ‘Laitani

24 Mustadrak (385 : 4sia 2 : ala alll e sl ¢aSIal 1 sxiny 3 cpagaiall o ol i) 1 QS L),

25 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 169, Dar-ul-Kutub Al-1limiyyah, Beirut, 1990.

26 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 169, Dar-ul-Kutub Al-Ilimiyyah, Beirut, 1990. Kanzul ‘Ummal ( ¢ & Jeadl 3<
6z 10-1 J=8¥1 5 J) Y1) karya “Alauddin ‘Ali bin Husamuddin al-Muttagi al-Hindi (sxiedl &iall/cpall sbua 0 Sle cpall ¢3e): Tarikh Madinah
Dimashq karya Ibnu Asakir ()17 4adwall - Yo & - Slue (4l - (3es 43 &3 )U8); Thabagaat al-Kubra karya 1bn Sa’d ( Al - 3 7 - e ol il
Dlai¥l s Caleal) el (B YY), Fadhallush Shahaabah (lsall JiLad), Imam Ahmad ibn Hanbal 4l xe Was [ 1270 ] :(deis o 2eai 2laY))
DU 30 a8 Jaad JU8 51 38 138 188 a3l lad g Ralls e sie Uiy 3l JH8 sla B LY 50 co Al g e G )mww\-us@‘ s Ja
i Aalls 58 Jand U il dalla JiE 138 2Dlad) Qb )3y dall 5 ela 5 culli,

27 Usdul Ghaabah; disebut juga dalam Iqdul Farid (2 &) s)1) karya (Y1 4, 2o ¢4l) menceritakan kata-kata Hadhrat “Ali kala
menyaksikan jenazah Hadhrat Thalhah (ra) menggeletak di tanah berdebu dan membersihkan wajahnya: 4 =il W :J@ Lspal\ Ol Cuaa ey
4eay e JL\:J\GNAJJ:AS T _jiais Ay ohai A alll e pdall o caly s Ak;‘.u.“a}a}ciaauwa-\u}ay’am’?}ﬂ\u_‘hm@d&@\u.aL;‘.cc);dA;]\
JE &5 Lﬁ)&.})d)&& )Su‘d‘é‘ ‘5)uuuhs,¢umm.u sl Al U g all ) ‘MJ,\ﬂu,k.a@,aLm.J\?,uuu|)sa_ud|)|u|w\_:|\_:és ))9\ Jsy
OEis 5k e Bl de (e pa ysala 8 lelie o5 " tag alll JE 0l e a3l s sy e s Ul ST o sa )Y (Gl A, ™



mittu qabla haadzal yauma bi-‘isyriina sanah.” - “Andai saja aku sudah mati 20 tahun yang
lalu sebelum hari ini.” 4ads wleols 9o o9 Hadhrat ‘Ali (ra) dan para sahabat beliau
menangis sedih.?®

Suatu kali Hadhrat ‘Ali (ra) mendengar seseorang membacakan syair (sajak) berikut ini,
SRRN Blady AR 3B W 13 FF* dbiup He Jil 40l 56 (B Seorang pemuda pada saat
bergelimang harta tinggal berbaur dengan para sahabatnya. Dalam keprihatinan memilih
untuk mengasingkan diri.

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, dll desy alll dus o3 el uiss i 13 “Orang yang menjadi

penggenapan syair ini adalah Abu Muhammad Thalhah bin Ubaidullah (ra).”?°

Riwayat mengenai beliau berakhir sampai di sini.

Sekarang, saya akan membacakan satu kutipan sabda Hadhrat Masih Mau’ud (as)
berkaitan dengan situasi saat ini. Pada suatu kesempatan beliau (as) bersabda kepada Mufti
Sahib, “Hendaknya terangilah rumah dengan lampu dan di hari-hari ini — saat itu adalah
hari-hari ketika terjadi wabah tha’un — jagalah kebersihan rumah dengan baik, jagalah juga
kebersihan pakaian.”

Kemudian Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Sekarang ini adalah hari-hari yang
sangat sulit dan udara juga beracun. Kebersihan pun merupakan sunnah. Di dalam Al-Quran
pun tertulis, ).éuals 3330 * )e.bs &bk3s ‘Dan jagalah kebersihan pakaianmu dan hindarilah

kekotoran.””3°

Kemudian, dalam kesempatan lain beliau (as) bersabda, “Orang-orang yang di kota atau
di desa yang mana di sana tha’un telah menyebar dengan hebat, janganlah mereka
meninggalkan kota atau desa mereka. Mereka harus menjaga kebersihan rumah-rumah
mereka dan menjaganya tetap hangat. Mereka juga hendaknya melakukan upaya-upaya
pencegahan yang diperlukan. Hal yang terpenting adalah, mereka harus melakukan taubat
hakiki dengan melakukan perubahan suci. Mereka harus mencari kedamaian dengan Allah
Ta’ala, bangun di malam hari dan memanjatkan doa-doa dalam tahajud.”

Kemudian beliau (as) bersabda, “Perubahan sejati pada diri seseorang-lah yang dapat
menyelamatkannya dari azab ini. J2 & a3 Dan hal ini sungguh benar.”3!

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada setiap Ahmadi untuk memperbanyak
doa secara khusus pada hari-hari ini. Amalkan juga berbagai himbauan pemerintah. Jagalah
kebersihan rumah, lakukanlah juga fumigasi (pengasapan), lakukan penyemprotan dengan
Dettol dan lain-lain secara rutin. Semoga Allah Ta’ala mencurahkan karunia dan kasih
sayang-Nya kepada kita semua. Alhasil, pada hari ini perbanyaklah doa secara khusus.
Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita untuk dapat mengamalkannya.

28 Usdul Ghaabah; disebut juga dalam al-Iklil (el aledU Jy sl gilaa 5 Jy 5l & jlae e JAASYI) karya Muhammad Abdul Haq Ibnu Syah al-
Hindi al-Hanafi (saisdl saigll ol (nl/3all e aeas) dan Mausu’ah Rijal haulan Nabiyy (! s dla de susa) Karya (R8s 2ass).

29 Usdul-Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 3, p. 87, Talha (ra) bin Ubaidillah, Kutub-ul-Al-ilmiyyah, Beirut. Mustadrak ‘alash Shahihain.
30 Malfuzat, Vol. 4, pp. 274-272

31 Malfuzat jilid 3 halaman 234.
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